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PEDOMAN PENULISAN 

1. Redaksi FAUNA INDONESIA menerima sumbangan naskah yang belum pernah diterbitkan, dapat 
berupa hasil pengamatan di lapangan/ laboratorium atau studi  pustaka yang terkait dengan 
fauna asli Indonesia yang bersifat ilmiah popular.

2. Naskah ditulis dalam Bahasa Indonesia dengan summary  Bahasa Inggris maksimum 200 kata   
dengan jarak baris tunggal.

3. Huruf menggunakan tipe Times New Roman 12, jarak baris 1.5 dalam format  kertas A4 dengan 
ukuran margin atas dan bawah 2.5 cm, kanan dan kiri 3 cm.

4. Sistematika penulisan: 
a. Judul: ditulis huruf besar, kecuali nama ilmiah spesies, dengan ukuran huruf 14.
b. Nama pengarang dan instansi/ organisasi.
c. Summary
d. Pendahuluan
e. Isi:  

  i.   Jika    tulisan   berdasarkan    pengamatan  lapangan/  laboratorium    maka    dapat 
                                 dicantumkan  cara kerja/ metoda,  lokasi  dan  waktu, hasil,  pembahasan.
  ii.  Studi   pustaka   dapat    mencantumkan  taksonomi,   deskripsi  morfologi,  habitat
                                  perilaku, konservasi, potensi pemanfaatan dan lain-lain tergantung topik tulisan.

f. Kesimpulan dan saran (jika ada).
g. Ucapan terima kasih (jika ada).
h. Daftar pustaka.

5.    Acuan daftar pustaka:
        Daftar pustaka ditulis berdasarkan urutan abjad nama belakang penulis pertama atau tunggal.
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6.     Tata nama fauna:
a. Nama ilmiah mengacu pada ICZN (zoologi) dan ICBN (botani), contoh Glossolepis incisus, nama 

jenis dengan author Glossolepis incisus Weber, 1907.
b. Nama Inggris yang menunjuk nama jenis diawali dengan huruf besar dan italic, contoh Red 

Rainbowfish. Nama Indonesia yang menunjuk pada nama jenis diawali dengan huruf besar, 
contoh Ikan Pelangi Merah.

c. Nama Indonesia dan Inggris yang menunjuk nama kelompok fauna ditulis dengan huruf kecil, 
kecuali diawal kalimat, contoh ikan pelangi/ rainbowfish.

7.     Naskah dikirim secara elektronik ke alamat: fauna_indonesia@yahoo.com



i

PENGANTAR REDAKSI

 Edisi pertama untuk tahun 2012 ini berisikan informasi-informasi menarik dan penting 
dari dunia fauna Indonesia. Pengetahuan yang tersaji cukup beragam dari topik yang menyangkut 
pengetahuan jenis-jenis fauna di lokasi tertentu sampai kepada usaha-usaha pengembangbiakan 
fauna yang menjadi komoditas perdagangan. Informasi ini tentu saja diharapkan dapat memacu 
pembaca untuk lebih mencintai potensi konservasi dan pemanfaatan fauna Indonesia dimasa 
datang.

 Tiga tulisan berasal dari dunia moluska. Salah satu kelompok fauna terbesar didunia 
ini tidak banyak diketahui kehidupannya di Indonesia. Pengenalan siput telanjang, peranan 
moluska yang dapat mencatat kondisi iklim di masa lampau serta komunitas moluska yang 
sangat dipengaruhi oleh kondisi pasang surut adalah tema-tema baru yang ada dalam edisi 
kali ini. Tulisan dari dunia aves dan herpetofauna menampilkan informasi daftar jenis yang 
berkaitan dengan kondisi habitatnya. Inventarisasi aves di Gorontalo yang berkaitan dengan 
rehabilitasi hutan serta komunitas kodok pada perairan beraliran deras menjadi kajian yang 
menarik berkaitan dengan konservasi fauna. Usaha-usaha penangkaran burung dan kura-
kura juga dipaparkan dengan baik. Pengamatan pakan alami di habitat aslinya serta observasi 
pertumbuhan kura-kura di penangkaran akan membuka khazanah pengetahuan berkaitan 
dengan usaha-usaha pelestarian fauna secara ex-situ.

 Akhir kata, semoga informasi ini bermanfaat bagi para pembaca dan dapat menginspirasi  
untuk melakukan usaha konservasi dan pemanfaatan secara berkelanjutan dari fauna Indonesia.

Redaksi
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BEBERAPA ASPEK BIO-EKOLOGI MOLUSKA 
TERKAIT KONDISI PASANG SURUT

Muhammad Masrur Islami
UPT Balai Konservasi Biota Laut Ambon - LIPI

Summary

Molluscs are often affected by the environmental factors both physical and chemical in their habitats. Tide is 
one of the physical factors that influence marine molluscs, especially those in the intertidal areas. The alternate 
high and low tides contribute to the dynamics of aggregation, species composition, migration, predatory, 
growth, size, structure of shell and the biological activities, i.e. feeding, digestion and valve closure. Other 
factors also need to be identified in order to gain a comprehensive knowledge of relation between molluscs and 
the environmental conditions.

PENDAHULUAN

 Moluska merupakan kelompok invertebrata 
yang tergolong memiliki kelimpahan yang tinggi 
di darat, perairan tawar, maupun di laut. Selain 
itu kemampuan adaptasinya juga cukup baik 
dibandingkan kelompok biota yang lain. Kerang, 
keong, cumi-cumi, limpet adalah contoh biota dari 
filum Moluska. Anggota filum ini mencapai lebih dari 
200.000 jenis, dan merupakan filum hewan terbesar 
kedua setelah Arthropoda. (Castro & Huber 2007). 
Pada ekosistem laut, moluska juga sangat beragam 
jenisnya sesuai dengan habitat yang ada. 
 Kehidupan moluska tidak terlepas dari 
pengaruh faktor-faktor lingkungan baik fisik maupun 
kimia yang ada pada habitatnya. Beberapa faktor 
fisik diketahui berpengaruh terhadap penyebaran, 
perkembangan, ritme biologis, fisiologis dan aspek 
lainnya pada moluska. Salah satu faktor fisik yang 
berpengaruh adalah pasang surut. Berikut adalah 
informasi yang memberikan gambaran tentang 
pengaruh pasang surut terhadap beberapa aspek yang 
ada pada moluska seperti pola agregasi, pergerakan, 
pertumbuhan, ukuran tubuh dan ritme biologis.

FENOMENA PASANG SURUT

 Pasang surut merupakan salah faktor fisik 
yang berpengaruh terhadap organisme laut terutama 
yang ada di area intertidal di mana terjadi fluktuasi 
harian pada naik turunnya permukaan air. Menurut 
Stewart (2008) setidaknya ada dua penyebab 
terjadinya pasang surut yakni akibat gaya sentripetal 
pada permukaan bumi terkait akselerasi massa 
bumi dan bulan yang bergerak; serta adanya tarikan 
gravitasi bumi terhadap bulan akibat rotasi dari 
keduanya (Gambar 1). Pada suatu wilayah perairan, 
pasang surut ini dapat bersifat semi-diurnal, diurnal 
maupun campuran yang mengindikasikan jumlah 
pasang tertinggi dan surut dalam satu hari.
 Masalah yang timbul dari adanya fenomena 
pasang surut bagi organisme intertidal umumnya 
muncul ketika kondisi surut yakni minimnya air 
bahkan terjadi pengeringan terutama pada bagian 
intertidal atas. Strategi suatu organisme ketika terjadi 
pengeringan umumnya ada dua macam yaitu: 1) run 
and hide; dan 2) clam-up strategy. Strategi pertama 
dapat diartikan sebagai upaya untuk menghindar, 
bersembunyi atau mencari tempat yang lebih basah 

Fauna Indonesia 
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ketika terjadi surut, untuk kemudian kembali lagi 
setelah perairan kembali normal misalnya dilakukan 
oleh kepiting, hermit crab, dan beberapa jenis keong.

Gambar 1. Mekanisme terjadinya pasang surut (Sumber: Stewart 2008)

Gambar 2. Bivalvia jenis Mytilus edulis menutup cangkangnya 
pada kondisi surut (Sumber: http://norvan.cps-ecp.
org/Life on the Coast/mussels.htm).

 Strategi clam-up hampir sama dengan 
istilah “protective covering” atau menutup untuk 
perlindungan seperti pada moluska. Beberapa jenis 
kerang dapat menutup cangkangnya namun tetap 
dalam kondisi yang lembab, misalnya jenis Mytilus 
edulis (Gambar 2). Ada pula kombinasi dari dua 
strategi tersebut, seperti jenis Littorina keenae yang 
menutup operkulum dan sekaligus bersembunyi 
di bawah batuan (Gambar 3). Sebaliknya, ada pula 
yang tidak memiliki kedua jenis strategi tersebut 
seperti chiton yang dapat bertahan hidup meskipun 
kehilangan 75 % air dalam jaringan tubuhnya. 

Hewan ini akan dengan cepat melakukan recovery 
ketika air pasang datang dan membasahi tubuhnya 
(Castro & Huber 2007).

Gambar 3. Littorina keenae menutup operkulum dan 
bersembunyi di sela-sela batuan (Sumber: http://
asnailsodyssey.com/LEARNABOUT/LITTORINE/
littLitt).

PENGARUH PASANG SURUT TERHADAP 
BIO-EKOLOGI MOLUSKA

a. Pengaruh pasang surut terhadap pola agregasi 
dan komposisi jenis

 Chapman & Underwood (1996) telah 
melakukan penelitian tentang pola agregasi 
(berkoloni atau berkumpulnya suatu biota ke suatu 
area tertentu) Littorina unifasciata pada pantai 
dengan elevasi yang tinggi. Proses pengumpulan 
dan penyebaran L. unifasciata terjadi sebagai 
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respon adanya pengeringan dan kondisi basah pada 
substrat akibat pasang surut maupun karena cuaca. 
Pengumpulan akan lebih banyak terjadi ketika 
substrat kering dengan asumsi bahwa pada kondisi 
tersebut akan semakin kering ketika terjadi surut 
rendah pada tengah hari. Contoh serupa terjadi 
pada jenis Austrolittorina unifasciata saat terjadi 
pengeringan (Gambar 4).
 Chapman & Underwood (1996) menyatakan 
bahwa sebenarnya hasil analisis varian menunjukkan 
perbedaan yang tidak signifikan terkait pola agregasi 
di setiap stasiun dan pada hari yang berbeda. 
Meskipun demikian, ada dua kecenderungan yang 
ditunjukkan yakni kurangnya agregasi L. unifasciata 
pada ketinggian 0,3 meter di hari yang sama pada 
lokasi yang berbeda, serta adanya hubungan negatif 
masing-masing nilai indeks Pielou dari tiap stasiun 
dengan ketinggian air saat surut rendah. Berdasarkan 
hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa gastropoda 
tersebut akan lebih mengumpul ketika ketinggian 
airnya lebih rendah pada saat surut, terutama 
menjelang pagi dan sore hari. 

Gambar 4. Salah satu pola agregasi Austrolittorina unifasciata 
saat terjadi pengeringan  (Sumber: http://www.
ausmarinverts.net/Austrolittorina_unifasciata.html).

 Pasang surut juga diketahui berpengaruh 
terhadap komposisi jenis moluska dan organisme 
lainnya yang ada di area tersebut. French et al. (2004) 
dalam penelitiannya di area pasang surut menyatakan 
bahwa komposisi invertebrata memiliki perbedaan 
densitas yang signifikan terkait level pasang surut 
pada tiap stasiun (Gambar 5a). Variasi kekayaan 
jenis antara level pasang surut tinggi dan rendah juga 
menunjukkan hubungan yang signifikan. Kekayaan 
spesies tertinggi terdapat pada lokasi N2 sedangkan 
pola nilai kekayaan spesies yang rendah ada di lokasi 
yang lainnya (Gambar 5b).

Gambar 5. Nilai tengah densitas atau jumlah organisme 
invertebrata (a) dan jumlah spesies (b) tiap sampel 
pada enam lokasi yang berbeda ketika surut (diarsir) 
dan pasang (gelap). Perbandingan antara lokasi dan 
ketinggian air saat pasang surut ditunjukkan dengan 
huruf di atas grafik, dimana jika hurufnya sama maka 
perbedaannya tidak signifikan (Sumber: French et al. 
2004).

 Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa 
pada saat surut, densitas maupun jumlah spesies 
menunjukkan nilai yang lebih tinggi hampir di tiap 
lokasi kecuali densitas pada lokasi C1. Menurut 
French et al. (2004), pada saat surut kebanyakan 
ditemukan invertebrata jenis bivalvia Soletellina 
alba, kepiting Mictris sp. dan polychaeta Nephtys 
australiensis. Bila dilihat dari perbedaan taksonomi 
tiap lokasi maka polychaeta menunjukkan 
kelimpahan tertinggi pada saat surut. Kelompok 
krustasea menunjukkan kelimpahan yang tidak 
signifikan, sedangkan moluska memiliki nilai 
kelimpahan yang bervariasi pada tiap lokasi.
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 Perez et al. (2009) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa gastropoda jenis Littorina littorea 
memiliki kelimpahan yang berbeda sesuai dengan 
ketinggian air saat pasang surut, di mana kelimpahan 
tertinggi terdapat pada ketinggian 0 meter di zona 
intertidal. Kelimpahan ini dikaitkan pula dengan 
hadirnya predator L. littorea yaitu kepiting jenis 
Carcinus maenas and Cancer borealis dan hewan 
jenis lainnya yang ada pada zona intertidal maupun 
subtidal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
resiko kematian L. littorea akan lebih besar ketika 
gastropoda tersebut terendam di dalam perairan 
(Gambar 6).

Gambar 6. Resiko kematian relatif L. littorea pada ketinggian 
air saat pasang surut yang berbeda. Huruf 
menunjukkan similaritas resiko kematian relatif 
pada tiap ketinggian (Sumber: Perez et al. 2009).

b. Pengaruh pasang surut terhadap dengan pola 
migrasi

 Beberapa moluska intertidal terutama 
gastropoda menunjukkan adanya migrasi vertikal 
terkait fluktuasi harian pasang surut. Penelitian 
Vannini et al. (2006) mengenai migrasi vertikal 
gastropoda Cerithidea decollata pada area mangrove 
menunjukkan bahwa pola migrasi tersebut terkait 
beberapa hal meliputi: a) siklus tinggi rendahnya 
pasang surut; b)  siklus siang dan malam; c) siklus 
pasang purnama dan perbani; dan d) pola yang 
dipengaruhi oleh zonasi pada area yang lebih luas 
dimana moluska tersebut berkoloni. Migrasi vertikal 
ditunjukkan dengan berpindahnya C. decollata ke 
batang mangrove dengan frekuensi yang lebih intens 
terjadi saat pasang tinggi.
 Gambar 8 menunjukkan pola migrasi C. 
decollata dengan frekuensi yang bervariasi tergantung 
pada kondisi pasang surut dan jam pengamatan. 
Nilai frekuensi tinggi terdapat pada saat pasang 

purnama pagi dan malam hari, sedangkan pada siang 
hari, nilai frekuensinya rendah. Pada kondisi pasang 
perbani, nilai frekuensi cenderung lebih kecil. 

Gambar 7. Contoh migrasi vertikal gastropoda Cerithidea 
decollata pada area mangrove (Sumber: http://www.
madeinnys.com/mangrove/c_decollata.htm).

Gambar 8. Frekuensi C. decollata pada batang mangrove saat 
pasang perbani (NT) dan pasang purnama (ST) 
(Sumber: Vannini et al. 2006).

 Menurut Vannini et al. (2006) secara umum 
C. decollata naik ke batang saat kondisi air pasang 
tinggi, kemudian akan bergerak perlahan-lahan 
pada lumpur ketika air mulai surut. Meskipun 
demikian, ada beberapa individu yang memiliki 
pola tak beraturan seperti merayap pada lumpur 
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meskipun dalam kondisi air naik namun hal itu 
tidak berlangsung lama. Menurut Reid dalam 
Vannini et al. (2006) jenis littorinid juga dikenal 
memiliki pola migrasi vertikal misalnya pada 
rumput Spartina maupun pada batang dan daun 
mangrove. Pola migrasi vertikal pada kondisi air naik 
juga dimungkinkan merupakan suatu upaya untuk 
menghindari predator seperti halnya yang terjadi 
pada jenis littorinid di atas. Migrasi terkait adanya 
fluktuasi pasang surut juga terlihat pada jenis limpet. 
Menurut Hobday (1995) ada kecenderungan limpet 
berpindah turun ke bawah ketika kondisi surut yang 
bertujuan untuk mempertahankan kelembaban dan 
menghindari pengeringan.

c. Pengaruh pasang surut terhadap proses 
pertumbuhan 

 Pasang surut umumnya berpengaruh pula 
terhadap perkembangan dan pertambahan ukuran 
cangkang dari beberapa jenis moluska. Bartol et al. 
(1999) mengemukakan bahwa pertumbuhan tiram 
jenis Crassostrea virginica dipengaruhi oleh tinggi 
pasang surut dan level substrat. Pada kedalaman 90 
cm, tiram tersebut memiliki kecepatan pertumbuhan 
yang lebih besar dibandingkan pada permukaan dan 
ketinggian air 25 cm.
 Penelitian lainnya menunjukkan adanya 
laju pertumbuhan (tinggi cangkang maupun berat 
basah) dari juvenil L. littorea yang secara signifikan 
bervariasi sesuai dengan ketinggian pasang surut. 
Pada kedalaman 0 meter, rata-rata penambahan 
tinggi cangkang sebesar 2 mm sedangkan pada 
-3,0 meter pertambahan tingginya hanya 0,93 mm. 
Berat basah yang ada juga memiliki kecenderungan 
yang hampir sama (Gambar 9). Fenomena ini 
kemungkinan disebabkan adanya kondisi lingkungan 
yang sesuai terkait arus maupun penggenangan 
yang memungkinkan keong tersebut dapat tumbuh 
dengan optimal (Perez et al. 2009). 
 Penambahan ukuran tubuh terkait variasi 
pasang surut juga terjadi pada limpet. Hobday (1995) 
menyatakan ukuran tubuh limpet Lottia digitalis 
meningkat seiring dengan ketinggian pasang surut. 
Peningkatan ini terkait erat dengan paparan arus dan 
gelombang serta perilaku migrasi. Pada area dengan 
tingkat gempuran ombak intermediet hingga tinggi 
terdapat korelasi positif antara peningkatan ukuran 
limpet dengan ketinggian air, sedangkan pada area 
yang terlindungi tidak ada signifikansi peningkatan 
ukuran tubuh.

 Selain perkembangan dan pertumbuhan 
cangkang maupun ukuran tubuh, ada pula struktur 
ukuran cangkang yang berbeda-beda sesuai dengan 
zona pasang surut yang ada. Takada (1995) 
mengemukakan bahwa gastropoda jenis Monodonta 
labio memiliki kecenderungan ukuran yang berbeda 
pada tiap zona pasang surut. Jenis yang memiliki 
lebar cangkang sekitar 14 mm banyak ditemukan di 
zona bawah, sedangkan ukuran sedang (±10 mm) 
dan kecil (±6 mm) lebih banyak berada pada zona 
tengah dan atas. Hal ini juga menunjukkan adanya 
variasi tingkat pertumbuhan dan migrasi vertikal 
yang spesifik di perairan.

d. Kaitan antara pasang surut dengan ritme 
biologis

 Ritme biologis organisme laut dipengaruhi 
oleh beberapa faktor lingkungan seperti temperatur, 
salinitas, tekanan hidrostatik, cahaya, kelimpahan 
makanan, predator, pasang surut dan lainnya (Wong 
& Cheung 2001). Studi tentang ritme biologis 
terutama pola makan pada moluska cukup banyak 
dilakukan. Wong & Cheung (2001) dalam studinya 
mengenai aktivitas makan pada kerang Perna 
viridis terkait pasang surut menunjukkan bahwa 
rata-rata laju aktivitas makan meningkat seiring 
dengan meningkatnya bahan organik di perairan 
dan absorpsi tertinggi terjadi pada kondisi surut, 
sedangkan terendah pada saat pasang. Pseudofaeces 
(sisa makanan yang dikeluarkan oleh moluska) 
dihasilkan hanya pada saat pasang purnama. Pada 
proses pencernaan, aktivitas enzim α-amilase tinggi 

Gambar 9. Rata-rata perubahan tinggi cangkang dan berat 
basah juvenil L. littorea selama lebih dari 4 minggu 
pada ketinggian pasang surut yang berbeda. Huruf 
yang sama menunjukkan perbedaan tidak signifikan 
(Sumber: Perez et al. 2009).
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saat pasang purnama namun aktivitas celullase 
tidak berbeda secara signifikan terkait pasang surut. 
Ritme makan dan proses pencernaan saat pasang 
surut ini lebih dipengaruhi oleh variasi temporal 
dan ketersediaan makanan. Menurut Montani et al. 
(1998) keseimbangan nutrien dipengaruhi oleh siklus 

Gambar 10. Hipotesis yang menjelaskan bahwa interaksi bumi, bulan dan matahari berpengaruh terhadap aktivitas harian tiram pada 
kawasan subtidal terkait kondisi pasang surut (Sumber: Tran et al. 2011)

KESIMPULAN

 Berdasarkan uraian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa pasang surut memiliki pengaruh 
yang cukup signifikan terhadap kehidupan moluska. 
Pengaruh tersebut bukan hanya pada naiknya 
permukaan air ataupun pengeringan substrat 
tempat hidupnya, namun juga melibatkan beberapa 
aspek seperti perbedaan komposisi jenis, migrasi, 
pertumbuhan, struktur ukuran cangkang hingga 
mempengaruhi ritme biologis dari moluska. Faktor 
lain tentunya perlu dipelajari agar menghasilkan 
pemahaman yang komperehensif mengenai biologi 
moluska kaitannya dengan kondisi lingkungan yang 
ada. 
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